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Keanekaragaman Dan Distribusi Makroalga Di Pantai Sepanjang Dan Pantai
Drini Kabupaten Gunungkidul

Sylvy Antonia Patty

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi,Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Makroalga adalah sumber daya hayati yang telah dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai sayuran, obat
tradisional, pupuk organik, makanan ternak dan sebagainya beberapa wilayah. Makroalga tidak mempunyai akar,
batang dan daun yang belum sejati yang disebut dengan thallus adapun data dari DKP Kabupaten Gunungkidul
tahun 2007, mencatat bahwa ada beberapa jenis makroalga yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir secara
tradisional yaitu jenis Gracilaria sp., Gelidium sp., Sargassum sp., dan Ulva. Kabupaten Gunungkidul adalah salah
satu daerah dengan tiga potensi utama yaitu perikanan (tangkap atau budidaya), pertanian dan parawisata.Penelitian
ini dilakukan pada bulan April — Agustus 2015 yang bertujuan mengetahui tingkat karateristik kesesuaian perairan
kondisi fisik- kimia dan biologi untuk lokasi budidaya rumput laut di perairan pantai Sepanjang dan Drini
kecamatan Tanjungsari kabupaten Gunung kidul. Penelitian ini diharapkan memberi informasi serta dijadikan bahan
acuan oleh masyarakat atau pemerintah daerah dalam pengembangan kegiatan budidaya makroalga dilokasi
tersebut. Parameter Fisika - Kimia yang diukur antara lain, pasang surut, Total Suspended Solid (TSS), salinitas,
suhu, nitrat, fosfat, derajat keasaman (pH), dan kedalaman. Faktor Biologi yaitu biota dan pertumbuhan laut, dan
predator pada rumput laut (makroalga).Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan pantai Sepanjang dan Drini
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul adalah kawasan pantai memiliki karakteristik perairan yang relatif
sama Yyaitu karakteristik habitat seperti substrat berbatu karang mati dan pasti dengan kondisi kualitas
perairan,dikedua kawasan Pantai Sepanjang dan Drini baik untuk pertumbuhan makroalga, tapi untuk usaha
budidaya tidak sesuai karena faktor kedalaman dan kondisi lingkungan yang curam dan Gelombang dan arus
kencang. Dari hasil Ditemukan 19 spesies makroalga di Pantai Sepanjang dan Drini yang termasuk dalam 3 kelas
yaitu Chlorophyceae, Rhodophyceae, dan Phaeophyceae. Pantai Drini terdapat 9 jenis makroalga yaitu (Hypnea sp.,
Acanthophora spicifera, Palisada concreta, Gracilaria salicornia, Gelidiella acerosa, Gracilaria canaliculata S.,
Boergesenia forbessi, Enteromorpha flexuosa, Ulva lactuca L.,dan pantai Sepanjang terdapat 10 jenis makroalga
yaitu (Halymenia maculata, Laurencia obtusa , Acrocystis nana Z., Callophyllis crispata Okamura, Ulva lactuca L.,
Chaetomorpha crassa, Codium repens,dan caulerpa racemosa., Dictyota dichotoma, Turbinaria sp., dan Sargasum
sp.). Selain itu, jenis makroalga yang sering dijumpai dan banyak jenisnya yaitu marga Ulva lactuca L. dan
Chaetomorpha crassa, yang terdapat di pantaiSepanjang. Berdasarkan indeks Keanekaragaman, Luas penutupan dan
Kepadatan. Keberadaan makroalga di pantai Sepanjang lebih banyak dan beranekaragaman (Indeks keanekaragaman
1,18. Luas penutupan 2,24 % dan Kepadatan 18,6) dibandingkan dengan pantai Drini (Indeks keanekaragaman 1,10.
Luas penutupan 1,28 % dan kepadatan 10,6).

Kunci : Kesesuaian perairan, Keanekaragaman dan Distribusi Makroalga
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Diversity and Distribution Of Macroalgae at Sepanjang and Drini
Beaches, Gunungkidul

Sylvy Antonia Patty

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi,Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

Macroalgae are biological resources that have been utilized by people Indonesia as vegetables, traditional
medicine, organic fertilizers , animal feed and so some areas. Macroalgae do not have roots, stems and leaves are
not true is called the thallus as for data on DKP Gunung Kidul in 2007 noted that there are several types of
macroalgae that have been exploited by the coastal communities traditionally are Gracilaria sp.,Gelidium sp.,
Sargassum sp. and Ulva. District Gunung Kidul is one of the three main potential fishery ( fishing or farming ) ,
agriculture and tourism. This study was conducted in April-August 2015 aims to determine the level of conformity
waters Karatteristik physical- chemical and biological conditions for the location of cultivation of seaweed in the
waters Sepanjang and Drini, district Tanjungsari Gunung Kidul. This research is expected to give information as
well as used as a reference by the public or local governments in the development of macroalgae aquaculture
activities at the site . Parameters Physical - Chemical measured that is , among others , tidal , Total Suspended
Solid ( TSS), salinity , temperature , nitrate , phosphate , acidity ( pH ) , and depth. Biological factors that biota and
marine growth and predators on seaweed (macroalgae). The results showed that the waters Sepanjang and Drini of
district Tanjungsari Gunung Kidul is s the beach area has characteristics that are relatively similar; aquatic habitat
characteristics such as substrate rocky die and certainly with the conditions quality waters, on both regional in
Sepanjang dan Drini beach good for the growth of macroalgae, but not suitable for cultivation because of the depth
and steep environmental conditions and Waves and strong currents. From the results found 19 species of macroalgae
in Beach Sepanjang and Drini were included in three classes: Chlorophyceae, Rhodophyceae and Phaeophyceae.
Drini Beach there are 9 types of macroalgae that is Hypnea sp., Acanthophora spicifera, Palisada concreta,
Gracilaria salicornia, Gelidiella acerosa, Gracilaria canaliculata sonder, Boergesenia forbessi, Enteromorpha
flexuosa, Ulva lactuca L.There are 10 species of macroalgae is Halymenia maculata, Laurencia obtusa , Acrocystis
nana Z., Callophyllis crispata O., Ulva lactuca L. Chaetomorpha crassa, Codium repens,dan Caulerpa racemosa.,
Dictyota dichotoma, Turbinaria sp., dan Sargasum sp. In addition , the type of macroalgae are often found with
many species that clan Ulva lactuca L. dan Chaetomorpha crassa in Sepanjang beach. Based on the diversity index ,
closing Size and Density. Throughout the existence of macroalgae on the beach more and diversity (Diversity index
of 1.18, the extent of 2.24 %and a density of 18.6 ) compared to the beach Drini ( diversity index of 1.10, the extent
of 1.28 % and a density of 10.6)

Keywords: Conformity waters , Diversity and Distribution of Macroalgae
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan pesisir dan laut di Indonesia memegang peranan penting karena memiliki nilai strategis berupa
potensi sumberdaya alam. Pemanfaatan sumberdaya alam wilayah pesisir dapat meningkatkan laju pembangunan
danmengurangi ketergantungan pada wilayah daratan (Putinela,2001). Perairan laut Indonesia kaya akan berbagai
biota laut baik flora maupun fauna memiliki nilai potensial dan peranan penting secara ekologi dan ekonomi. Bagian
flora terdiri dari banyak jenis dan peran penting bagi lingkungan laut yaitu salah satunya makroalga. Makroalga
merupakan tumbuhan thallus (Thallophyta) yang dimana organ-organ berupa akar, batang dan daunnya belum
terdiferensiasi dengan jelas (belum sejati). Sebagian besar makroalga di Indonesia bernilai ekonomis tinggi yang
dapat dimanfaatkan sebagai makanan dan secara tradisional dimanfaatkan sebagai sayuran, obat tradisional, pupuk
organik, makanan ternak oleh masyarakat sekitar wilayah pesisir. Menurut Luning (1990) bahwa Indonesia memiliki
628 jenis makroalga dari 8000 jenis makroalga yang ditemukan seluruh dunia. Sekarang ini, Indonesia merupakan
pemasokan rumput laut nomor tiga terbesar di dunia setelah Negara China dan Philipina. Selain itu, makroalga
(rumput laut) di Indonesia dapat dibudidayakan dari beberapa jenis rumput laut yang bernilai ekonomi.

Secara umum kawasan pesisir di Kabupaten Gunungkidul mempunyai tiga potensi utama yaitu perikanan
(tangkap atau budidaya), pertanian dan parawisata. Namun, beberapa pesisir tidak berpotensi untuk pengembangan
perikanan, pertanian dan parawisata karena memiliki kondisi geografis seperti berbatu, tebing curam dan ombak
yang besar, sedangkan untuk prasarana belum tersedia sama sekali. Selain ketiga potensi tersebut, ternyata kawasan
pesisir pantai juga menyimpan potensi makroalga yang cukup besar untuk di manfaatkan dan kembangan menjadi
kelompok yang potensial dan mampu memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat. Data DKP Kabupaten
Gunungkidul tahun 2007, mencatat bahwa ada beberapa jenis makroalga yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat
pesisir secara tradisional yaitu jenis Gracilaria sp., Gelidium sp., Sargassum sp., dan Ulva., yang tersebar di lima
kecamatan yaitu Panggang, Saptosari, Tanjungsari, Tepus, dan Girisubo (Prawidani, 2008). Hasil observasi yang
dilakukan oleh dikedua pantai yaitu Pantai Sepanjang dan Pantai Drini yang dimana kawasan tersebut dimanfaatkan
oleh masyarakat. Pemanfaatan makroalga oleh masyarakat yaitu adanya aktivitas pemanen baik untuk dikonsumsi
langsung atau diolah serta dikeringkan sebagai bahan baku proses industri, sedangkan dikawasan lain makroalga
belum dimanfaatkan oleh masyarakat, hal ini disebabkan terjadi karena masyarakat belum mengetahui potensi serta
penjualan makroalga yang sudah dimanfaatkan masih relatif sedikit yaitu jenis Gelidium sp(simbar), Sargassum
(ranti) dan Gracilaria (agar merah) yang dikeringkan atau diolah dalam bentuk kering, jelly atau serbuk kemudian
dijual sebagai bahan baku industri, sedangkan untuk jenis Ulva diolah sebagai keripik Ulva. Namun, semuanya
masih pada skala kecil dan belum mampu memberikan keuntungan ekonomi yang besar. Oleh karena itu penelitian
tentang keanekaragaman jenis serta potensi pemanfaatan makroalga perlu dikembangkan lagi dengan harapan agar
dapat menemukan jenis makroalga yang mempunyai potensi ekonomi tinggi, sehingga mampu meningkatkan nilai
dan ekonomi masyarakat pesisir pantai.

1.2. Permasalahan

1. Bagaimana karakteristik ekologi perairan pantai Sepanjang dan pantai Drini Gunungkidul ?
2. Bagaimana keragaman dan distribusi makroalga di pantai Sepanjang dan pantai Drini Gunungkidul ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kenakeragaman dan karateristik ekologi makroalga di pantai Sepanjang dan pantai Drini ?
2. Mengetahui potensi keragaman dan distribusi serta manfaat makroalga di pantai Sepanjang
dan pantai Drini?

1.4. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang Keanekaragaman dan Distribusi di
Pantai Sepanjang dan pantai Drini, Kabupaten Gunungkidul serta responnya terhadap kondisi parameter
lingkungan dan aktivitas manusia di lokasi tersebut. Sangat penting untuk dijadikan acuan bagi pemerintah
setempat, baik untuk pengembangan, pemanfaatan, maupun pengelolahan wilayah pesisir berkelanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan :

1.Kedua kawasan pantai memiliki karakteristik perairan yang relatif sama yaitu karakteristik habitat
seperti substrat berbatu karang mati dan pasti dengan kondisi kualitias perairan, dikedua kawasan
Pantai Sepanjang dan Drini baik untuk pertumbuhan makroalga tapi untuk usaha kurang
dibudidayakan karena faktor kedalaman dan kondisi lingkungan yang curam, tinggi gelombang dan
derasan arus.

2.Ditemukan 19 spesies makroalga di Pantai Sepanjang dan Drini yang termasuk dalam 3 kelas yaitu
Chlorophyceae, Rhodophyceae, dan Phaeophyceae. Pantai Drini terdapat 9 jenis makroalga yaitu
(Hypnea sp., Acanthophora spicifera, Palisada concreta, Gracilaria salicornia, Gelidiella acerosa,
Gracilaria canaliculata S., Boergesenia forbessi, Enteromorpha flexuosa, Ulva lactuca L., dan pantai
Sepanjang terdapat 10 jenis makroalga yaitu ( Halymenia maculata L., Laurencia obtusa , Acrocystis
nana Z., Callophyllis crispata O., Ulva lactuca L., Chaetomorpha crassa, Codium repens., Caulerpa
racemosa., Dictyota dichotoma, Turbinaria sp., dan Sargasum sp.). Selain itu jenis makroalga yang
sering dijumpai dan banyak jenisnnya yaitu marga Ulva lactuca L., dan Chaetomorpha crassa, Dan
terdapat di pantai Sepanjang.

3.Berdasarkan indeks Keanekaragaman, Luas penutupandan, Kepadatan, maka keberadaan makroalga di
pantai Sepanjang lebih banyak dan beranekaragaman (indeks keanekaragaman 1.18, Luas penutupan
2,24 % dan Kepadatan 18,6 ) dibandingkan dengan pantai Drini ( indeks keanekaragaman 1.10, Luas
penutupan 1,28% dan kepadatan 10,6).

5.2. SARAN

1.Kegiatan budidaya rumput laut dapat terus dilakukan karena belum mengidentifikasikan perubahan
kualitas air di sekitarnya. Walaupun parameter kualitas air di daerah budidaya rumput laut belum
menunjukkan gangguan terhadap lingkungan, namun pengawasan terhadap parameter kualitas air di
kawasan budidaya rumput laut perlu dilakukan secara berkala dan mengantisipasi lebih awal setiap
kemungkinan perubahan.

2.Untuk mencegah trurunnya keanekaragaman dan populasi makroalga. Perlu diupayakan budidaya alga
yang telah dimanfaatkan, sehingga masyarakat tidak memanen di alam.
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